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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) umur 

 14 HST 

 

Perlakuan 

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 30 10 30 70 23,33 

K1W1 20 10 20 50 16,67 

K2W1 10 20 10 40 13,33 

K3W1 30 20 10 60 20,00 

K0W2 20 20 30 70 23,33 

K1W2 10 10 20 40 13,33 

K2W2 20 10 10 40 13,33 

K3W2 10 30 10 50 16,67 

Total 150 130 140 420 17,50 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak  

 (Spodoptera exigua) umur 14 HST 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Deraja

t Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadra

t 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 

F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 25 12,5 0,17 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7 383,33 54,76 0,74 tn 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 350 116,67 1,57 tn 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 16,67 16,67 0,22 tn 4,60 8,86 

KxW 3 16,67 5,56 0,07 tn 3,34 5,56 

Acak 14 1.041 74,40         

Total 23 1450           

   tn : tidak nyata            KK = 2,06 % 
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Lampiran 3. Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada tarap 

     0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 14 hst 

Uji Duncan Interaksi KxW        
sd = 4.98        

 2 3 4 5 6  7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37  3.39 3.41 

DMRT Hitung 15.09 15.84 16.28 16.58 16.78  16.88 16.98 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 4. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) umur 

     21 HST 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 20 40 20 80 26,67 

K1W1 20 20 20 60 20,00 

K2W1 30 10 20 60 20,00 

K3W1 20 10 20 50 16,67 

K0W2 40 20 20 80 26,67 

K1W2 30 20 20 70 23,33 

K2W2 30 10 10 50 16,67 

K3W2 10 20 10 40 13,33 

Total 200 150 140 490 20,42 

  

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K2W1 13.33 28.42 a 

K1W2 13.33 29.17 a 

K2W2 13.33   a 

K1W1 16.67   a 

K3W2 16.67   a 

K3W1 20.00   a 

K0W1 23.00   a 

K0W2 23.00   a 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak       

(Spodoptera exigua) umur 21 HST 

Sumber 

Keragaman  

(SK) 

Derajar 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 258,333 129,1667 1,92 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7 495,83 70,83 1,05 tn 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 445,833 148,61 2,21 tn 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 4,17 4,17 0,06 tn 4,60 8,86 

KxW 3 45,83 15,28 0,23 tn 3,34 5,56 

Acak 14 941,67 67,26         

Total 23 1695,833           

   tn : tidak nyata           KK = 1,82 % 
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Lampiran 6.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada  

      tarap 0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 21 hst  

 

Uji Duncan Interaksi KxW 
      

sd = 4.74 
      

 
2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 14.35 15.06 15.48 15.77 15.96 16.05 16.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W2 13.33 27.68 a 

K3W1 16.67 31.73 a 

K2W2 16.67   a 

K1W1 20.00   a 

K2W1 20.00   a 

K1W2 23.33   a 

K0W1 26.67   a 

K0W2 26.67   a 



 
 

    

32 
 

 Lampiran 7. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) 

     umur 28 HST 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 60 30 40 130 43,33 

K1W1 40 30 20 90 30,00 

K2W1 10 20 30 60 20,00 

K3W1 20 10 20 50 16,67 

K0W2 60 50 40 150 50,00 

K1W2 50 30 40 120 40,00 

K2W2 40 30 20 90 30,00 

K3W2 20 20 30 70 23,33 

Total 300 220 240 760 31,67 

 

Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak 

 (Spodoptera exigua) umur 28 HST 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 433,3333 216,6667 2,60 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7 2.933,33 419,05 5,03 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 2500 833,33 10,00 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 416,67 416,67 5,00 * 4,60 8,86 

KxW 3 16,67 5,56 0,07 tn 3,34 5,56 

Acak 14 1166,67 83,33         

Total 23 4533,33           

   tn  : tidak nyata           KK = 1,62 % 

   *   : nyata 

   ** : sangat nyata 
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Lampiran 9. Hasil Uji lanjut DMRT konsentrasi pada tarap 0,05 terhadap  intensitas 

     serangan pada umur 28 hst.  

 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

9 gram 20,00 31,29 a 

7 gram 25,00 36,85 ab 

5 gram 35,00 47,19 bc 

Kontrol 46,67   c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 

Lampiran 10. Hasil Uji lanjut DMRT waktu aplikasi pada tarap 0,05 terhadap intensitas  

   serangan pada umur 28 hst.  

 

Waktu Aplikasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Interval 5 hari 27,50 35,48 a 

Interval 7 hari 35,83   b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata   

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 11.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi 

pada taraf 0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 28 hst  

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 5.27       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 15.97 16.76 17.23 17.55 17.76 17.87 17.97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W1 16.67 32.64 a 

K2W1 20.00 36.76 ab 

K3W2 23.33 40.56 abc 

K1W1 30.00 47.55 abcd 

K2W2 30.00 47.76 abcd 

K1W2 40.00 57.87 cde 

K0W1 43.33 61.30 de 

K0W2 50.00   e 
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Lampiran 12. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) 

umur 35 HST 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 30 10 40 80 26,67 

K1W1 10 20 20 50 16,67 

K2W1 20 10 10 40 13,33 

K3W1 10 10 10 30 10,00 

K0W2 30 10 40 80 26,67 

K1W2 20 20 20 60 20,00 

K2W2 20 10 20 50 16,67 

K3W2 20 10 20 50 16,67 

Total 160 100 180 440 18,33 

 

Lampiran 13. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak          

   (Spodoptera exigua) umur 35 HST 

Sumber 

Kearagaman 

(SK) 

Deraja

t Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadra

t (JK) 

Kuadra

t 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 

F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 433,33 216,666

7 

3,96 * 3,74 6,51 

Perlakuan 7 733,33 104,76 1,91 tn 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 633,33 211,11 3,86 * 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 66,67 66,67 1,22 tn 4,60 8,86 

KxW 3 33,33 11,11 0,20 tn 3,34 5,56 

Acak 14 766,67 54,76         

Total 23 1.933,33           

    tn : tidak nyata           KK = 1,73 % 

    *  : nyata 
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Lampiran 14. Hasil Uji lanjut DMRT konsentrasi pada tarap 0,05 terhadap 

intensitas serangan pada umur 35 hst.  

 

 Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

9 gram 13,33 22,48 a 

7 gram 15,00 24,61 ab 

5 gram 18,33 28,21 abc 

Kontrol 26,67   c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 15.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

tarap 

0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 35 hst  

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 4.27       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 12.95 13.59 13.97 14.23 14.40 14.48 14.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  menurut uji 

    jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W1 10.00 22.95 a 

K2W1 16.67 30.26 ab 

K1W1 16.67 30.64 ab 

K2W2 16.67   ab 

K3W2 16.67   ab 

K1W2 20.00   ab 

K0W1 26.67   b 

K0W2 26.67   b 
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Lampiran 16. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) 

umur 

42 HST 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 40 30 20 90 30,00 

K1W1 40 10 20 70 23,33 

K2W1 20 10 20 50 16,67 

K3W1 10 20 10 40 13,33 

K0W2 40 30 20 90 30,00 

K1W2 40 10 20 70 23,33 

K2W2 20 10 20 50 16,67 

K3W2 20 20 10 50 16,67 

Total 230 140 140 510 21,25 

 

Lampiran 17. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak  

       (Spodoptera exigua) umur 42 HST 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 

F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 675,00 337,5 5,11 * 3,74 6,51 

Perlakuan 7 862,50 123,21 1,86 tn 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 845,83 281,94 4,27 * 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 4,17 4,17 0,06 tn 4,60 8,86 

KxW 3 12,50 4,17 0,06 tn 3,34 5,56 

Acak 14 925,00 66,07         

Total 23 2.462,50           

      tn : tidak nyata           KK = 1,76 % 

     *   : nyata 
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Lampiran 18. Hasil Uji lanjut DMRT konsentrasi pada tarap 0,05 terhadap  intensitas 

   seranga pada umur 42 hst.  

 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

9 gram 15,00 25,05 a 

7 gram 16,67 27,22 ab 

5 gram 23,33 34,18 abc 

Kontrol 30,00   c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 19.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

        taraf 0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 42 hst  

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 4.69       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 14.22 14.92 15.35 15.63 15.82 15.91 16.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W1 13.33 27.55 a 

K2W1 16.67 31.59 ab 

K2W2 16.67 32.02 ab 

K3W2 16.67   ab 

K1W1 23.33   ab 

K1W2 23.33   ab 

K0W1 30.00   b 

K0W2 30.00   b 
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Lampiran 20. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) 

umur 49 HST 
 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 40 30 40 110 36,67 

K1W1 30 10 20 60 20,00 

K2W1 20 10 20 50 16,67 

K3W1 10 10 20 40 13,33 

K0W2 50 40 40 130 43,33 

K1W2 30 20 30 80 26,67 

K2W2 30 20 20 70 23,33 

K3W2 20 10 20 50 16,67 

Total 230 150 210 590 24,58 

 

Lampiran 21. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak 

(Spodoptera exigua) umur 49 HST 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 

F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 433,33 216,6667 13,00 ** 3,74 6,51 

Perlakuan 7 2.329,17 332,74 19,96 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 2.112,50 704,17 42,25 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 204,17 204,17 12,25 ** 4,60 8,86 

KxW 3 12,50 4,17 0,25 tn 3,34 5,56 

Acak 14 233,33 16,67         

Total 23 2.995,83           

    tn  : tidak nyata           KK = 0,82 % 

    *   : nyata 

    ** : sangat nyata 
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Lampiran 22. Hasil Uji lanjut DMRT konsentrasi pada tarap 0,05 terhadap  intensitas 

   serangan pada umur 49 hst.  

 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

9 gram 15,00 20,05 a 

7 gram 20,00 25,30 ab 

5 gram 23,33 28,78 bc 

Kontrol 40,00   d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 23. Hasil Uji lanjut DMRT waktu aplikasi pada tarap 0,05 terhadap intensitas 

            serangan pada umur 49 hst. 

 

Waktu Aplikasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Interval 5 hari 21,67 25,24 a 

Interval 7 hari 27,50   b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 24.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

    taraf 0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 42 hst  

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 2.36       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 7.14 7.50 7.71 7.85 7.94 7.99 8.04 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

    menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

Lampiran 25. Data awal Hasil Intensitas Serangan Ulat Grayak (Spodoptera exigua) 

umur 56 HST 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 50 30 40 120 40,00 

K1W1 40 30 40 110 36,67 

K2W1 20 10 10 40 13,33 

K3W1 10 10 10 30 10,00 

K0W2 40 50 30 120 40,00 

K1W2 30 40 10 80 26,67 

K2W2 40 40 30 110 36,67 

K3W2 30 20 30 80 26,67 

Total 260 230 200 690 28,75 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W1 13.00 20.14 a 

K2W1 16.67 24.17 ab 

K3W2 16.67 24.38 ab 

K1W1 20.00 27.85 abc 

K2W2 23.33 31.27 bc 

K1W2 26.67 34.66 cd 

K0W1 36.67 44.71 de 

K0W2 43.33   e 
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Lampiran 26. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Serangan Ulat Grayak 

(Spodoptera exigua) umur 56 HST 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengan 

(KT) 

 

F.Hitung 

F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 225,00 112,5 1,73 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7 2.929 418,45 6,45 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 1.546 515,28 7,94 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 337,50 337,50 5,20 * 4,60 8,86 

KxW 3 1.046 348,61 5,37 * 3,34 5,56 

Acak 14 908,33 64,88         

Total 23 4.062,50           

    tn  : tidak nyata           KK = 1,50 % 

    *   : nyata 

    ** : sangat nyata 

 

Lampiran 27. Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada tarap 

0,05 terhadap  intensitas serangan pada umur 56 hst. 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 4.65       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 14.09 14.79 15.21 15.49 15.67 15.77 15.86 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K3W1 10.00 24.09 a 

K2W1 13.33 28.12 ab 

K1W2 26.67 41.88 bc 

K3W2 26.67 42.16 bc 

K1W1 36.67   c 

K2W2 36.67   c 

K0W1 40.00   c 

K0W2 40.00   c 
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Lampiran 28. Data Hasil Ubinan (kg) 2,5 x 2,5 meter panen pertama pada tanaman 

bawang daun mandar  

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 2,45 2,60 2,50 7,55 2,52 

K1W1 2,70 3,20 3,05 8,95 2,98 

K2W1 2,75 3,37 3,28 9,4 3,13 

K3W1 3,25 3,70 3,50 10,45 3,48 

K0W2 2,55 2,70 2,65 7,9 2,63 

K1W2 2,68 3,00 2,87 8,55 2,85 

K2W2 2,75 3,48 2,98 9,21 3,07 

K3W2 3,15 3,60 3,40 10,15 3,38 

Total 22,28 25,65 24,23 72,16 3,01 

 

Lampiran 29.  Hasil Analisis Sidik Ragam Ubinan Panen Pertama pada Tanaman 

Bawang Daun Mandar 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengan 

(KT) 

 

F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,72 0,36 25,36 ** 3,74 6,51 

Perlakuan 7 2,38 0,34 24,11 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 2,31 0,77 54,64 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 0,01 0,01 0,86 tn 4,60 8,86 

KxW 3 0,06 0,02 1,32 tn 3,34 5,56 

Acak 14 0,20 0,01         

Total 23 3,29           

    tn  : tidak nyata           KK = 0,07 % 

    **  : sangat nyata 
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Lampiran 30.  Hasil Uji lanjut DMRT Ubinan Panen pertama terhadap konsentrasi Pada 

Tanaman Bawang Daun Mandar. 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Kontrol 2,58 2,72 a 

5 gram 2,92 3,07 b 

7 gram 3,10 3,26 c 

9 gram 3,43   d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 31. Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

tarap 0,05   terhadap ubinan panen pertama pada tanaman bawang daun mandar 

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 0.07       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 0.21 0.22 0.22 0.23 0.23 0.23 0.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata 

  menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K0W1 2.52 2.73 a 

K0W2 2.63 2.85 ab 

K1W2 2.85 3.07 bc 

K1W1 2.98 3.21 cd 

K2W2 3.07 3.30 cd 

K2W1 3.13 3.36 de 

K3W2 3.38 3.61 f 

K3W1 3.48   f 
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Lampiran 32. Data Hasil Ubinan (kg) 2,5 x 2,5 meter panen kedua pada tanaman 

bawang daun mandar  

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 1,95 2,20 2,15 6,30 2,10 

K1W1 2,47 2,80 2,56 7,83 2,61 

K2W1 2,55 3,00 2,90 8,45 2,82 

K3W1 2,55 3,48 3,18 9,21 3,07 

K0W2 1,85 2,25 2,05 6,15 2,05 

K1W2 2,28 2,65 2,48 7,41 2,47 

K2W2 2,45 2,78 2,68 7,91 2,64 

K3W2 2,80 3,18 3,00 8,98 2,99 

Total 18,90 22,34 21,00 62,24 2,59 

 

Lampiran 33.  Hasil Analisis Sidik Ragam Ubinan Panen Kedua pada Tanaman 

Bawang 

 Daun Mandar 

Sumber 

Keragaman  

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 0,75 0,38 28,91 ** 3,74 6,51 

Perlakuan 7 2,98 0,43 32,74 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 2,89 0,96 74,08 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 0,07 0,07 5,76 * 4,60 8,86 

KxW 3 0,02 0,01 0,40 tn 3,34 5,56 

Acak 14 0,18 0,01         

Total 23 3,91           

    tn  : tidak nyata           KK = 0,07 % 

    *   : nyata 

    ** : sangat nyata 

 



 
 

    

46 
 

Lampiran 34.  Hasil Uji lanjut DMRT Ubinan Panen kedua terhadap konsentrasi pada 

taraf 0,05 Pada Tanaman Bawang Daun Mandar 

 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Kontrol 2,08 2,22 a 

5 gram 2,54 2,69 b 

7 gram 2,73 2,88 c 

9 gram 3,03   d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5% 

 

Lampiran 35.  Hasil Uji lanjut DMRT Ubinan Panen kedua terhadap waktu aplikasi pada 

taraf 0,05 pada tanaman Bawang Daun Mandar. 

 

Waktu aplikasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Interval 7 hari 2,54 2,64 a 

Interval 5 hari 2,65 
 

b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 36. Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada tarap 

0,05 terhadap ubinan panen kedua pada tanaman bawang daun mandar 

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 0.07       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 0.20 0.21 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata    

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 37. Data Hasil Panen Pertama Konversi Produktivitas (ton/ha) bawang daun 

  mandar 

 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 4,29 4,56 4,08 12,93 4,31 

K1W1 4,32 5,12 4,88 14,32 4,77 

K2W1 4,40 5,39 5,25 15,04 5,01 

K3W1 5,25 5,92 5,60 16,77 5,59 

K0W2 4,08 4,45 4,24 12,77 4,26 

K1W2 4,29 4,80 4,59 13,68 4,56 

K2W2 4,24 5,57 4,77 14,58 4,86 

K3W2 5,04 5,76 5,44 16,24 5,41 

Total 35,90 41,57 38,85 116,32 38,77 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K0W2 2.05 2.25 a 

K0W1 2.10 2.31 ab 

K1W2 2.47 2.69 c 

K1W1 2.61 2.83 cd 

K2W2 2.64 2.86 cd 

K2W1 2.82 3.04 de 

K3W2 2.99 3.21 ef 

K3W1 3.07   f 
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Lampiran 38.  Hasil Analisis Sidik Ragam pada Hasil Panen Pertama Konversi 

Produktivitas bawang daun mandar 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 2,01 1,00 23,31 ** 3,74 6,51 

Perlakuan 7 5 0,70 16,19 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 5 1,57 36,57 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 0,13 0,13 3,11 tn 4,60 8,86 

KxW 3 0,02 0,01 0,16 tn 3,34 5,56 

Acak 14 0,60 0,04         

Total 23 7,49           

 tn  : tidak nyata            KK = 0,03 % 

 **  : sangat nyata 

 

Lampiran 39.  Hasil Uji lanjut DMRT panen pertama konversi produktifitas (ton/ha) 

Pada Tanaman Bawang Daun Mandar. 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Kontrol 4,28 4,54 a 

5 gram 4,67 4,94 b 

7 gram 4,94 5,21 bc 

9 gram 5,50   d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 40.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

tarap 0,05 terhadap panen pertama konversi produktifitas (ton/ha) Pada 

Tanaman Bawang Daun Mandar. 

 

Uji Duncan Interaksi KxW       
sd = 0.12       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 0.36 0.38 0.39 0.40 0.40 0.41 0.41 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K0W2 4.26 4.62 a 

K0W1 4.31 4.69 a 

K1W2 4.56 4.95 ab 

K1W1 4.77 5.17 bc 

K2W2 4.86 5.26 bc 

K2W1 5.01 5.42 cd 

K3W2 5.41 5.82 de 

K3W1 5.59   e 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 41. Data Hasil Panen Kedua Konversi Produktivitas (ton/ha) bawang daun 

mandar 

 

Perlakuan  

Ulangan 
 

Total 

 

Rerata 

1 2 3 

K0W1 3,12 3,52 3,44 10,08 3,36 

K1W1 3,95 4,48 4,10 12,53 4,18 

K2W1 4,08 4,80 4,64 13,52 4,51 

K3W1 4,08 5,57 5,09 14,74 4,91 

K0W2 2,96 3,44 3,28 9,68 3,23 

K1W2 3,65 4,24 3,97 11,86 3,95 

K2W2 3,92 4,45 4,29 12,66 4,22 

K3W2 4,48 5,09 4,80 14,37 4,79 

Total 30,24 35,58 33,60 99,42 33,14 
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Lampiran 42.  Hasil Analisis Sidik Ragam pada Hasil Panen Pertama Konversi 

Produktivitas bawang daun mandar 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

F.Hitung 
F. Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 2 1,82 0,912171 26,59 ** 3,74 6,51 

Perlakuan 7 8 1,13 32,94 ** 2,77 4,28 

Konsentrasi 3 8 2,55 74,45 ** 3,34 5,56 

Waktu Aplikasi 1 0,22 0,22 6,45 * 4,60 8,86 

KxW 3 0,03 0,01 0,27 tn 3,34 5,56 

Acak 14 0,48 0,03         

Total 23 10,22           

    tn  : tidak nyata           KK = 0,03 % 

    *   : nyata 

    ** : sangat nyata 

 

Lampiran 43.  Hasil Uji lanjut DMRT Panen kedua konversi produktifitas (ton/ha) pada 

 tanaman Bawang Daun Mandar. 

Konsentrasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Kontrol 3,29 3,52 a 

5 gram 4,06 4,30 b 

7 gram 4,36 4,61 c 

9 gram 4,85   d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 44.  Hasil Uji lanjut DMRT Panen kedua konversi produktifitas (ton/ha) pada 

 tanaman Bawang Daun Mandar. 

Waktu aplikasi Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

Interval 7 hari 4,05 4,21 a 

Interval 5 hari 4,24 
 

b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Lampiran 45.  Hasil Uji lanjut DMRT interaksi konsentrasi dan waktu aplikasi pada 

tarap 0,05 terhadap panen kedua konversi produktifitas (ton/ha) Pada 

Tanaman Bawang Daun Mandar. 

Uji Duncan Interaksi KxW   

 

    
sd = 0.11       

 2 3 4 5 6 7 8 

Tabel Duncan 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.39 3.41 

DMRT Hitung 0.32 0.34 0.35 0.36 0.36 0.36 0.36 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata+DMRT Simbol 

K0W2 3.23 3.55 a 

K0W1 3.36 3.70 ab 

K1W2 3.95 4.30 c 

K1W1 4.18 4.54 cd 

K2W2 4.22 4.58 cd 

K2W1 4.51 4.87 de 

K3W2 4.79 5.15 ef 

K3W1 4.91   f 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Lampiran 46.  Data Curah Hujan bulan Januari 2023 kecamatan Limboro kabupaten 

Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat 

 

PEMERIKSAAN HUJAN   STASIUN 

TAHUN  2023 HUJAN 

BULAN JANUARI No........... 

TEMPAT PEMERIKSAAN  :   BPP LIMBORO 

KECAMATAN :  LIMBORO 

KABUPATEN  : POLEWALI MANDAR , PROVINSI :  SULBAR 

PEMERIKSAAN HUJAN TIAP PAGI JAM  :    7   
JIKALAU TIDAK ADA HUJAN,  DIISI       :    ꟷ  

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran  

Hujan 

dalam 

mm 

1  - 11  - 21  2 

2  - 12  - 22  1 

3  7 13  - 23  3 

4  8 14  - 24  - 

5  7 15  - 25  - 

6  22 16  - 26  0 

7  25 17  - 27  4 

8  - 18  2 28  4 

9  15 19  2 29  0 

10  - 20  - 30  24 

        31  34 

Jumlah 84  Jumlah  4 Jumlah  72 

      
Jumlah   Banyaknya hujan yang di 

hujan sebulan:  160 mm ukur ditulis pada hari waktu 

   Mengukurnya  
Banyaknya hari  Sesudah kartu ini diisi lengkap 

hujan sebulan:  17  hari selekasnya dikirim dengan pos 

   Penakar hujan senantiasa harus 

   diperiksa, bocor atau tidak 
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Lampiran 47.  Data Curah Hujan bulan Februari 2023 kecamatan Limboro kabupaten 

Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 

 

PEMERIKSAAN HUJAN   STASIUN 

TAHUN  2023 HUJAN 

BULAN FEBRUARI No........... 

TEMPAT PEMERIKSAAN  :   BPP LIMBORO 

KECAMATAN :  LIMBORO 

KABUPATEN  : POLEWALI MANDAR , PROVINSI :  SULBAR 

PEMERIKSAAN HUJAN TIAP PAGI JAM  :    7   
JIKALAU TIDAK ADA HUJAN,  DIISI       :    ꟷ  

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran  

Hujan 

dalam 

mm 

1 -  11 -  21 4  

2  21 12  - 22  - 

3  7 13  7 23  9 

4  15 14  28 24  - 

5  - 15  6 25  7 

6  - 16  2 26  - 

7  - 17  - 27  0 

8  - 18  - 28  0 

9  1 19  - 29   

10  0 20  - 30   

        31   

Jumlah 44  Jumlah  43 Jumlah 20  

      
Jumlah   Banyaknya hujan yang di 

hujan sebulan:    107 mm ukur ditulis pada hari waktu 

   Mengukurnya  
Banyaknya hari  Sesudah kartu ini diisi lengkap 

hujan sebulan:    14  hari selekasnya dikirim dengan pos 

   Penakar hujan senantiasa harus 

   diperiksa, bocor atau tidak 
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Lampiran 48.  Data Curah Hujan bulan Maret 2023 kecamatan Limboro kabupaten 

Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 

 

PEMERIKSAAN HUJAN   STASIUN 

TAHUN  2023 HUJAN 

BULAN  MARET No........... 

TEMPAT PEMERIKSAAN  :   BPP LIMBORO 

KECAMATAN :  LIMBORO 

KABUPATEN  : POLEWALI MANDAR , PROVINSI :  SULBAR 

PEMERIKSAAN HUJAN TIAP PAGI JAM  :    7   
JIKALAU TIDAK ADA HUJAN,  DIISI       :    ꟷ  

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran 

Hujan 

dalam 

mm 

Tanggal 

Penakaran  

Hujan 

dalam 

mm 

1  17 11  - 21   

2  - 12  - 22   

3  - 13  - 23   

4  - 14  - 24   

5  0 15  29 25   

6  0 16  - 26   

7  - 17  - 27   

8  0 18  - 28   

9  0 19  - 29   

10  0 20  1 30   

        31   

Jumlah 17  Jumlah 30  Jumlah   

      
Jumlah   Banyaknya hujan yang di 

hujan sebulan: ........... mm ukur ditulis pada hari waktu 

   Mengukurnya  
Banyaknya hari  Sesudah kartu ini diisi lengkap 

hujan sebulan: .......... hari selekasnya dikirim dengan pos 

   Penakar hujan senantiasa harus 

   diperiksa, bocor atau tidak 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

                                                                                                                                      

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lay Out Penetapan Faktorial Berkelompok 
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Gambar 5. Perendaman beras  Gambar 6. Proses beras dikering-anginkan 

selama 24 jam  

   
Gambar 7. Memasukkan beras    Gambar 8. Beras disterilisasi 

sebanyak 100 gram kedalam plastik   menggunakan Autoklaf 

   
Gambar 9. Proses pendinginan media beras Gambar 10. Isolat Beauveria 

bassiana 
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Gambar 11. Mengambil Beauveria bassiana  Gambar 12. Memasukkan 

sebanyak setengah sendok makan   Beauveria bassiana kedalam 

media beras 

  
Gambar 13. Sterilisasi ujung permukaan  Gambar 14. Menyimpan media beras plastik 

menggunakan bunsen       kedalam wadah yang bersih selama 14 

hari sebelum diaplikasikan 

      
Gambar 15. Menimbang konsentrasi Beauveria  Gambar 16. Pencampuran  

bassiana sebanyak 50 gram, 70 gram, dan 90 gram  Beauveria bassiana dengan air 
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Gambar 17. Larutan Beauveria bassiana  Gambar 18. Memasukkan 

yang telah disaring      larutan kedalam botol 

   
Gambar 19. Larutan Beauveria bassiana  Gambar 20. Lokasi penempatan 

50 gram, 70 gram, 90 gram/tangki    plot petak pada perlakuan Ulangan 1 

      
Gambar 21. Lokasi penempatan plot petak   Gambar 22. Lokasi penempatan  

pada perlakuan Ulangan 2  plot petak pada perlakuan Ulangan 3 
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(Terdapat bercak-bercak putih transparan 
dengan kerusakan tanaman 10%) 

 

 
(Terdapat bercak-bercak putih transparan 

dan daun berlubang kecil dengan 

kerusakan tanaman 30%) 

 

 

 
(Terdapat bercak-bercak putih transparan 

dan lubang daun sedikit dengan 

kerusakan tanaman 20%) 

 

 
(Ulat memakan ujung daun dengan 

kerusakan tanaman 40%) 

 

 
(Terdapat daun berlubang makin parah, 

bercak-bercak putih seluruh daun, daun 
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(Terdapat daun berlubang makin besar 

dan bercak-bercak putih pada sebagian 

daun dengan kerusakan tanaman 50%) 

jadi menguning serta layu dengan 

kerusakan  tanaman 60%) 

Gambar 23. Gejala Kerusakan Serangan S.exigua pada Tanaman Bawang Daun Mandar 

  

          
Gambar 24. Ulat Grayak yang Terinfeksi Beauveria Bassiana pada Bawang Daun Mandar 

           
Gambar 25. Pengaplikasian                               Gambar 26. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                            bawang daun mandar pada minggu ke-1 

        
Gambar 27. Pengaplikasian                                   Gambar 28. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                               bawang daun mandar pada minggu ke-2 
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Gambar 29. Pengaplikasian                                  Gambar 30. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                              bawang daun mandar pada minggu ke-3 

  
Gambar 31. Pengaplikasian                                  Gambar 32. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                               bawang daun mandar pada minggu ke-4 

  
Gambar 33. Pengaplikasian                                  Gambar 34. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                               bawang daun mandar pada minggu ke-5 

    
Gambar 35. Pengaplikasian                                    Gambar 36. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                                bawang daun mandar pada minggu ke-6 
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Gambar 37. Pengaplikasian                              Gambar 38. Pengamatan intensitas 

Beauveria bassiana                                           bawang daun mandar pada minggu ke-7 

   
Gambar 39. Pembuatan Plot 2,5 x 2,5 meter pada setiap perlakuan petak pengamantan  

 

 

   
Gambar 40. Ubinan hasil panen Plot 2,5 x 2,5 meter pada setiap perlakuan petak pengamantan 

           
 

   
Gambar 41. Penimbangan hasil produksi/produktivitas ubinan 


